SIARAN PERS BIDANG PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH

KANWIL KEMENAG PROV KALSEL

Minggu, 28 Juli 2019

Dilay Sembilan  Jam Lebih, Garuda Kirim Pesawat Pengganti

Banjarbaru (Haji Kalsel) – Pesawat pesawat A332 CS-TQW Garuda Indonesia  yang  kemarin sempat mengalami gangguan teknis menjelang keberangkatan Jemaah Calon Haji (JCH) Kloter 10 Embarkasi Banjarmasin (BDJ)  kembali mengalami gangguan  teknis di Jeddah setelah mengangkut kloter BDJ 12.

Mengatasi hal tersebut pihak Garuda mengirim pesawat pengganti dengan type airbus A330 seri 300 beda seri dengan pesawat sebelumnya yaitu dengan kapasitas 360 namun tetap diisi 325 orang.

Akibatnya delay kembali terjadi di kloter BDJ 13 selama delapan jam empat puluh menit. Semula dijadualkan pesawat yang mengangkut JCH Kloter BDJ 13 take off Minggu (28/07/17)  pukul 08.20 Wita mundur ke pukul 17.00 Wita. Sebagai kompensasi pihak Garuda kembali memberi jaminan makan tambahan 2 kali, dari yang seharusnya jamaah 24 jam masa karantina mendapat 3 kali makan dan  2 kali snack.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Selatan H. Noor Fahmi  menyatakan untuk jadual pemberangkatan selanjutnya tentu akan mengalami pergeseran terutama pada Kloter 14. “Jadual keberangkatan kloter selanjutnya tentu akan mengalami perubahan. Mengenai kapan tepatnya nanti akan kita koordinasikan lebih lanjutnya dengan pihak penerbangan.” katanya.
Sementara itu pada sesi pemberangkatan kloter Bdj 13, Selaku Ketua Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Embarkasi Banjarmasin, H. Noor Fahmi mengapresiasi Pimpinan Daerah Kabupaten Kotim, Katingan, Kota Palangkaraya dan Kabupaten Gunung Mas yang telah menfasilitasi keberangkatan jamaah dari daerah menuju  asrama haji Embarkasi Banjarmasin dengan tertib dan lancar.

Ditambahkannya, hingga keberangkatan Kloter BDJ 13, ada 11 orang JCH yang yang tunda dan 5 JCH batal berangkat karena meningga dunia di daerah asal yaitu Riduan Syahrani Kaling (58) asal Hulu Sungai Selatan Kloter BDJ 01, Hanil Ibus Alihusin (56) asal Tapin Kloter BDJ 05, Habir Abdul Akil Bin Abdul Akil (84) asal  Kusan Hilir Kab. Tanah Bumbu BDJ 07, Saftuyah Binti Dahan (78) asal Murung Raya Kalteng Kloter BDJ 10, dan Ma’rifah Sulardi Itam Binti Sulardi (46) alamat Pulau Sugara Alalak Kloter BDJ 12.

“Adapun masa tunggu keberangkatan haji (waiting list)  untuk Kalimantan Selatan hingga kemaren tanggal 27 Juli 2019 pukul 16.00 wita berjumlah 113.114 orang dengan masa keberangkatan 29 tahun dan Kalimantan Tengah berjumlah 31.199 orang dengan masa tunggu 19 tahun,” terangnya sebelum keberangkatan JCH Kloter BDJ 13.

Sementara dari Arab Saudi, JCH Kloter BDJ 12 telah menyelesaikan umrah wajib Sabtu (27/07/19) malam dan tujuh kloter JCH Embarkasi Banjarmasin yang diberangkatkan ke Madinah pada pemberangkatan gelombang pertama sudah semuanya berada di Mekkah untuk melaksanakan umrah wajib dan menunggu puncak pelaksanaan ibadah haji. 
Rencananya pada tanggal 29 Juli 2019 pukul 17.50 Wita, 317 JCH, 3 Tim Petugas Haji Daerah dan 5 petugas yang tergabung dalam  kloter Bdj 14 asal Kota Banjarmasin akan kembali diterbangkan menuju Jeddah. (Rep/ Ft: Bid. PHU)
